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ABSTRAK

Edo Al Igbal Syamsi, Analisa Pengaruh Katup Gas Buang
Terhadap Daya Mesin Induk dikapal KM. Camara Nusantara 2 (dibimbing
oleh Bapak Mafrisal dan Ibu Novianty Palayukan).

Katup gas buang adalah salah satu jenis katup yang terdapat pada mesin
motor atau mesin induk diatas kapal, baik itu mesin 4 tak maupun 2 tak,
yang berfungsi sebagai katup untuk membuka jalan keluar gas sisa
pembakaran dari sistem pembakaran dari ruang kompresi ke exhaust
manifold. Daya mesin utama adalah kerja yang dilakukan per satuan
waktu.

Penulis melakukan pengamatan atau penelitian tentang pengaruh katup
buang terhadap daya mesin induk pada kapal KM. Camara Nusantara 2
yang dilaksanakan selama 9 bulan. Dalam pengumpulan data penulis
meneliti secara langsung dan melalui metode Observasi dan Studi
Pustaka dengan membaca atau mempelajari buku dan dokumen di atas
kapal. Penulis juga menggunakan metode analisa kualitatif, dimana
kegiatan tersebut dilakukan dengan memulai langkah mengamati objek
yang diteliti dan mencatat data-data penting di kapal selama praktek laut.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyimpulkan bahwa penyebab
penurunan daya pada mesin induk yaitu kerusakan pada katup gas buang
akibat pembakaran yang tidak sempurna di dalam silinder. Disarankan
agar perbaikan dan perawatan katup gas buang dilakukan secara teratur.

Kata kunci : Katup gas buang, Daya mesin induk, Plan Maintenance
System
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ABSTRACT

Edo Al Igbal Syamsi, Analysis the Effect of Exhaust Valves on
Main Engine Power on the KM. Camara Nusantara 2 (supervised by Mr.
Mafrisal and Mrs. Novianty Palayukan).

Exhaust gas valve is one type of valve found on a motor engine or
main engine on a ship, be it a 4 stroke or 2 stroke engine, which functions
as a valve to open a way out of the remaining combustion gases from the
combustion system from the compression chamber to the exhaust
manifold. Main engine power is the work done per unit of time.

The author makes observations or research on the effect of the
exhaust valve on the main engine power on the KM ship. Camara
Nusantara 2 which was held for 9 months. In collecting data the authors
examined directly and through the method of Observation and Literature
Study by reading or studying books and documents on board. The author
also uses a qualitative analysis method, where the activity is carried out by
starting the step of observing the object under study and recording
important data on the ship during sea practice.

The results obtained from this study concluded that the cause of
the decrease in power in the main engine is the damage to the exhaust

valve due to incomplete combustion in the cylinder. It is recommended that
gas valve repair and maintenance be carried out on a regular basis.

Keywords: exhaust valve, main engine power, Plan Maintenance System
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring kemajuan teknologi yang sangat pesat khususnya pada
sektor transportasi laut, pada setiap saat terjadi inovasi pada sektor
ini. Dibidang perkapalan, dimana sistem manual dalam pengoperasian
kapal laut mulai bergeser dengan sistem digital dan sistem otomatis.

Hal ini sangat penting karena transportasi laut masih menjadi
salah satu transportasi umum yang sering digunakan masyarakat. Hal
tersebut dimungkinkan selain murah, efisien dan juga dari segi

kuantitas muatan dianggap sangat optimal.

Berangkat dari fenomena tersebut, maka perusahaan pelayaran
sangat dituntut agar tanggap segala bentuk gangguan dalam sistem
operasi kapal yang mungkin terjadi. Selain itu juga mampu menyiapkan
sumber daya manusia yang baik dalam pelayaran untuk menangani
masalah-masalah yang berhubungan dengan mesin induk yang

menggunakan mesin disel sebagai penggerak utama.

Mesin diesel atau mesin induk yang sistem pembakarannya ada
didalam atau biasa dikenal dengan sebutan internal combustion
engine, hal ini menjadi pilihan banyak pengguna motor bakar untuk
kendaraannya karena keunggulan efesiensi bahan bakar. Sebagai
efek dari semakin ketatnya peraturan terhadap pencemaran
lingkungan hidup, mesin diesel atau mesin induk menjadi salah satu
pilihan dalam pemakaian sistem internal combustion engine ini kita
temui dalam sistem internal combustion engine. Keunggulan mesin
diesel adalah sistem pembakarannya menggunakan pembakaran

tekan.



Gas buang adalah sisa hasil pembakaran yang dihasilkan oleh
pembakaran didalam mesin diesel. Setelah campuran bahan bakar,
udara, dansuhu tinggi hasil kompresi yang menghasilkan usaha, maka
gas tersebut harus dikeluarkan dari dalam silinder untuk dibuang.
Dalam proses pembakaran didalam silinder, maka terjadinya ledakan

kuat yang menghempaskan piston.

Berdasarkan kejadian tersebut, penulis tertarik mengangkat
permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam bentuk penelitian
dengan judul ANALISA PENGARUH KATUP GAS BUANG
TERHADAP DAYA MESIN INDUK DI KAPAL KM. CAMARA
NUSANTARA 2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan kejadian pada latar belakang diatas setelah
pemeriksaan ternyata suhu gas buang yang tinggi atau tidak normal
disebabkan oleh katup gas buang yang bermasalah yang
berpengaruh pada daya mesin induk tersebut. Untuk itu maka

rumusan dari permasalahan ini yaitu :
1. Faktor apa sajayang menjadi penyebab katup gas buang rusak

2. Pengaruh katup gasbuang terhadap daya mesin induk.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui penyebab katup gas buang rusak.

2. Untuk mengetahui cara perbaikan dan perawatan katup gas buang.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian diatas kapal adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini ditulis secara tertata dan diperkuat keasliannya

pada saat praktek laut di kapal KM. Camara Nusantara 2 dapat



memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan khususnya
dalam dunia pelayaran atau transportasi laut. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan berupa tindakan
apa saja yang dilakukan apabila terjadi menurunnya daya mesin
induk dan rusak nya katup gas buang di kapal bagi masyarakat,
anak buah kapal, dan taruna.
. Manfaat Praktis

Agar masyarakat, anak buah kapal serta taruna dapat
mengetahui tindakan yang harus dilaksanakan jika terjadi

kerusakan pada katup gas buang beserta komponen.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Katup Gas Buang Mesin Induk
Menurut (D. A. Taylor,1990) Mesin diesel adalah jenis mesin
pembakaran internal yang menyalakan bahan bakar dengan
menyuntikkannya ke udara panas bertekanan tinggi di ruang bakar.
Didalam mesin induk terdapat silinder yang mempunyai sebuah katup.
Katup adalah tempat lewatnya udara bertekanan. Berikut merupakan
cara kerja mesin 4 langkah :
1. Langkah pemasukan
Langkah ini disebut juga dengan langkah hisap, saat piston
bergerak darititik mati atas (TMA) yaitu titk tertingginya piston ke titik
mati bawah (TMB) yaitu titik terendahnya piston. Piston bergerak
dari TMA ke TMB, katup hisap membuka dan katup gas buang
menutup. Akibat dari gerakan piston turun, sejumlah gas bahan
bakar terhisap masuk ke dalam ruang silinder melalui saluran katup
hisap.
2. Langkah kompresi
Saat piston bergerak naik dari TMB ke TMA maka katup hisap
dan katup gas buang akan menutup. Akibat gerakan piston yang
naik, maka gas bahan bakar dalam silinder dikompresi atau
dimampatkan sehingga suhu nya menjadi tinggi.
3. Langkah usaha
Langkah ini bisa disebut langkah ekspansi, yaitu posisi piston
hampir mencapai TMA. Gas bahan bakar yang sudah di
mampatkan akan terbakar. Terbakarnya itu membuat suatu tekanan
yang besar yang menghasilkan tenaga kemudian mendorong piston
bergerak TMA ke TMB.
4. Langkah pembuangan

Langkah ini terjadi saat piston bergerak lagi dari TMB ke TMA.



Katup gas buang sekarang dalam keadaan terbuka dan katup hisap
tertutup. Akibat gerakan piston ke atas, gas bekas atau gas kotor
pembakaran dilangkah ini tertekan keluar melalui katup gas buang.
Katup gas buang menutup kembali setelah gas kotor habis

meninggalkan ruang bakar.

Gambar 2.1. Katup Saluran Masuk Terbuka dan Udara Segar Masuk saat
Piston Bergerak ke Bawah

Sumber : D. A. Taylor,1990

Gambar 2.2. Udara Dalam Silinder Dikompresi dan Akibatnya Menaikkan
Suhu saat Piston Naik

)

Sumber : D. A. Taylor,1990



Gambar 2.3. Katup Saluran Masuk Ditutup dan Udara Dalam Silinder
Dikompresi

.
-~ -

fel

Sumber : D. A. Taylor,1999

Gambar 2.4. Melelahkan Gas yang Terbakar saat Piston Naik ke Titik Mati
Atas untuk menyelesaikan Siklus

Sumber : D. A. Taylor,1990

Menurut (Rahmanetal.,2019) Katup dibedakan menjadi 2 macam,
yaitu katup hisap dan katup buang. Untuk membedakan antara katup
hisap dan katup buang dapat dilihat ukuran diameter kepala katupnya.
Ukuran diameter katup hisap bila dibandingkan dengan ukuran
diameter katup buang adalah lebih besar, yaitu agar dapat
meningkatkan efisiensi pengisian campuran udara dan bensin kedalam
silinder.



Menurut (Pratamaetal.,2018) katup buang merupakan katup yang
dipergunakan sebagai pintu pembukaan sisa-sisa gas pembakaaran

sebagaisuatu saluran buang.

Gambar 2.5. Komponen Katup

ﬁ Chamtec hoight

P

Fillet
Valve face
Margin
Valve heed

Sumber : http://www.otopos.net/

Untuk mendukung pembahasan mengenai pengaruh katup gas
buang maka perlu diketahui teori penunjang atau juga pengertian
yang diambil dari beberapa kepustakaan atau tinjauan pustaka yang
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

Mekanisme Penggerak Katup

Sebagaimana ditunjukkan oleh (Hermanico, Drs. Faisal Ismet,
M.Pd, Toto Sugiarto, S.Pd, 2013) tentang aktivitas dan penunjang
motor diesel, istilah valve actuator digunakan untuk menunjukkan
campuran semua bagian yang mengontrol penerimaan udara masuk
dan konsumsi gas asap di motor. 2 tahap. Aktuator katup motor diesel
sangat bergeser dalam perkembangan, bergantung pada jenis,
kecepatan dan ukuran motor. Komponen-komponen penggerak katup
adalah:

1. Nok
Adalah alat yang digunakan dalam mesin induk atau mesin
diesel untuk menjalankan katup yang terdiri dari batang ruang, Nok

membuka katup dengan menekan penggerak katup yang


http://www.otopos.net/

kemudian dikirim ke katup, atau dengan alat bantu lainnya ketika
poros bubungan berputar. Hubungan antara putaran cam shaft dan
putaran break shaft sangat penting. Karena pada rencana
tertentu poros nok juga menggerakkan pergantian pedagang
minyak dan menyedotbahan bakar.
. Poros nok

Camshaft digerakkan dari batang penggerak motor dengan
digerakkan oleh serangkaian roda pinion lurus atau roda gigi heliks
lurus, penggerak rantai, dua roda gigi berbayar dan poros vertikal
transisi. Dalam motor empat langkah poros bubungan berputar
pada kecepatan yang sama dengan batang penggerak, meskipun
dalam motor empat langkah siklus poros bubungan berputar pada

sebagian besar kecepatan batang penggerak.

Gambar 2.6. Poros Nok atau Camshaft

Sumber : https://www.bisaotomotif.com/

. Pegas katup

Fungsi katup pegas atau biasa disebut spring adalah
memberikan gaya yang cukup selama proses pengengkatan katup
untuk mengatasi inersia dari penggerak katup dan memelihara
persinggungan nok.

Gambar 2.7. Pegas Katup

Inner Outer

Sumber : https://iimuduniatecnology.blogspot.com/
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C. Penjelasan Katup Gas Buang
Menurut (Abhimanyu Soni, 2016) Mesin dua langkah memiliki katup
buangtunggal yang dipasang di tengah kepala silinder. Katup buang
terbuka ke arah dalam di dalam silinder, sedemikian rupa sehingga
tekanan gas di dalam silinder memastikan penutupan positif dan
membantu menghindari penumpukan karbon pada dudukan katup.
Pembukaan dan penutupan katup dikontrol oleh cam yang dipasang

pada poros bubungan.

D. Sistem Pembilasan
Motor 4 langkah pengeluaran sisa gas buang bekas dilakukan oleh
torak motornya sendiri pada waktu langkah buang, Selain itu juga
dapat dilakukan dengan pembilasan super charging, yaitu
pembilasan yang pembilas untuk memasukkan gas baru ( udara)
dengan tekanan lebih dari satu atmosfir. Didalam pelaksanaan sistem
supercharging untuk memasukkan gas atau udara baru ke dalam

silinder digunakan pompa — pompa atau mesin bantu lainnya.

E. Sistem Pemeliharaan
Menurut (Yan, 2014) Sebuah pemeliharaan dapat menentukan
penyeluruhan dari beragam pemeliharaan yang dapat digolongkan
kedalam tiga kategori yaitu : pemeliharaan korektif atau kerusakan,
pemeliharaan terjadwal, pemeliharaan preventif, dan pemeliharaan
berbasis kondisi atau prediktif ketersediaan suatu sistem. Dibawah
pemeliharaan intervensi, fasilitas dapat diperbaiki tepat waktu untuk

menjamin kinerjanya dan meningkatkan ketersediaansistem.

1. Perawatan korektif
Menunjukkan bahwa perbaikan dilakukan setelah peralatan
gagal dan tidak dapat lagi menjalankan fungsi normalnya. Hal ini
cukup dibenarkan di pabrik- pabrik kecil di mana waktu henti tidak

kritis dan biaya perbaikan lebih rendah dari jenis pemeliharaan



lainnya atau tidak dirasakan sebagai pembenaran finansial untuk
penjadwalan pemeliharaan. Namun, pemeliharaan korektif
umumnya menghasilkan kerusakan pada waktu yang tidak tepat,
yang mengarah ke pemeliharaan yang buruk dan tergesa-gesa,
kelebihan produksi berlebihan, kehilangan output dan laba, lebih

banyak kecelakaan, dan tidak aman bagi pekerjadan mesin.
2. Pemeliharaan terjadwal

Adalah prosedur penjahitan tepat waktu dan menggabungkan
inspeksi, pelumasan, perbaikan, dan perbaikan peralatan. Secara
umum, mesin-mesin ikut diregulasi secara umum, penggantian oli

alat berat, atau air pembersih dan tangki lainnya.
3. Pemeliharaan preventif

Menempatkan titik-titik lemah dari mesin dan peralatan dan
memberi mereka inspeksi berkala dan perbaikan kecil untuk
mengurangi bahaya kerusakan yang tidak terduga. Pemecahan
kerusakan yang dapat terjadi dan pada saat downtime, mengurangi
perbaikan waktu ganjil dan dari waktu ke waktu untuk kru
pemeliharaan. Hal ini juga dapat meningkatkan keselamatan
pekerja, mengurangi biaya perawatan dan perbaikan, dan

meningkatkan peluang untuk mendapatkan bonus insentif produksi.

F. Sistem Perawatan Berencana
Menurut (Manulang, 1992) Membenarkan bahwa, perencanaan
adalah penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan.
Perawatan mesin dikapal juga bisa menerapkan sistem PMS, dimana
tujuan dari sistem ini adalah untuk penyiapan perangkat manajemen
yang lebih baik dan meningkatkan keselamatan, baik awak kapal

maupun alat lainnya.

10



G. Sistem Pembuangan
Cara Kerja Katup Buang Hidrolik
Menurut Maanen, torak dari pompa actuator (penggerak pompa)
digerakkan oleh nok. Katup tekanan baik mencegah aliran balik minyak
ke system suplai selama langkah ke atas dari torak. Minyak yang
dipindahkan oleh torak mengalir keluar dari silinder OE1 melalui
saluran ke silinder OE2 diatas katup buang.
1. Pembuangan Katup
Bila minyak dalam ruang OE2 tidak menerima tekanan, maka
katup buang ditahan dalam keadaan tertutup oleh tekanan udara
dalam silinder. Bila oleh torak minyak ditekan ke silinder dengan
torak, maka katup akan membuka melawan tekanan udara oleh
tekanan wudara hidrolik. Kecepatan katup dan dan tinggi

angkatnya akan ditentukan oleh bentuk nok dan tinggi nok.

Bila katup buang terbuka, maka gas buang akan mengalir
dengan kecepatan tinggi melalui sayap. Akibatnya adalah terjadi
sebuah kopel pada batang katup sehingga katup akan berputar
dari sebuah putaran. Oleh karena pegas udara tidak mengalami
gangguan banyak, maka katup akan berputar dengan sebuah kopel
kecil. Dengan rotasi katup tersebut maka akan dihasilkan
pembagian suhu yang merata pada katup dan batang katup
sehingga perubahan bentuk dari katup dan penutupan yang tidak
sempurna dapat dicegah. Dengan adanya rotasi tersebut maka
tempat duduk katup juga tetap akan bersih.

2. Penutup Dari Katup

Bila rol telah melalui titik tertinggi nok, maka torak akan menurun
lagi sehinggatekanan dalam system hidrolik akan hilang. Tekanan
udara dalam silinder, dijaga pada harga 5,5 atau 6 bar menekan
silinder dengan katup buang dan torak hidrolik kearah atas lagi

(pegas udara). Sewaktu penutupan dari katup, maka oleh pena
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peredam dicegah katup memukul tempat duduk dengan gaya yang

besar.

H. Sistem Pembilasan

Menurut (Hutchings & Shipway, 2017) Meskipun subjek tribologi
jauh lebih luas daripada studi tentang gesekan, gesekan memang
memainkan peran sentral dalam kinerja banyak sistem mekanis. Untuk
memperkecil gaya gesek, katup sebaiknya diberi pelumas agar
tekanan dan ruang lingkup udara semakin sempit dan berpengaruh
terhadap daya mesin induk.

Menurut (Arifinetal.,2015), dalam pelaksanaanya mesin diesel
sebagai motor induk di kapal akan dapat berfungsi dengan baik
apabila ditunjang oleh sistem-sistem pendukung yang baik pula.
Semua sistem tersebut memiliki fungsi serta peran yang sangat
penting bagi operasional motor induk, hal ini dikarenakan apabila
terjadi kerusakan pada salah satu sistem penunjangnya, motor induk
pastiakan mengalami masalah dan mungkin motor induk tidak dapat
beroperasi dengan baik. Sebagai contoh. sistem pelumasan mesin
yang berfungsi sebagai penyuplai minyak pelumas kebagian mesin
yang perlu dilumasi mengalami masalah maka bagian engine yang
kurang pelumas akan cepat aus serta dikhawatirkan motor induk tidak
mampu menahan panas yang ditimbulkan oleh kerja motor induk
tersebut sehingga hal ini dapat mengganggu kinerja dari motor induk
dikapal.
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I.  Kerangka Pikir

Gambar 2.8. Kerangka Pikir Penelitian

PENGARUH KATUP GAS BUANG
TERHADAP DAYA MESIN INDUK

FAKTOR PENGARUH KATUP GAS BUANG TERHADAP
DAYA MESIN INDUK DI ATAS KAPAL

v
FAKTOR PENUNJANG
PENGARUH KATUP GAS
BUANG TERHADAP DAYA

MESIN INDUK
v A
MEMAHAMI LANGKAH KERJA PELAKSANAAN PERAWATAN
KATUP GAS BUANG DI ATAS KATUP GAS BUANG DAN
KAPAL SILINDER YANG MENGACU
PADA DAYA MESIN INDUK

J. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada masalah pokok yang telah dikemukakan, diduga
penyebab rusaknya katup gas buang akibat :

1. Terjadinya kerusakan pada katup gas buang.

2. Peneliti kurang memahami adanya perawatan atau perbaikan yang

biasa disebut plan maintenance system.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan penulis didalam melakukan
pengamatan tentang peranan perawatan dan perbaikan katup gas
buang mesin induk untuk menunjang pengoperasian kapal KM.
Camara Nusantara 2 yang terjadi pada katup gas buang mesin induk,
dimana waktu penelitian ini dilaksanakan selama 9 bulan yang
digunakan dalam melaksanakan penelitian dan pengumpulan data-
data yang diperlukan di atas kapal KM. Camara Nusantara 2.

B. Definisi Operasional Variabel
Sesuai judul yang ditulis pengaruh katup gas buang terhadap daya
mesin induk, terdapat pengertian operasional yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu:

1. Katup gas buang adalah jenis katup yang terdapat pada motor
induk baik itu 4 tak maupun 2 tak, yang berfungsi
sebagai katup untuk membuka jalan keluar dari gas buang sisa

pembakaran dari dalam ruang kompresi ke exhaust manifold.

2. Daya mesin induk adalah jumlah usaha yang dilakukan setiap satu

satuan waktu.

C. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh didalam pengumpulan data untuk menyusun
kertas kerja ini adalah dengan mencari data dan mengumpulkan data
yang berhubungan dengan masalah yang diangkat pada kertas kerja
ini selain mengumpulkan data juga diperoleh dari usaha penelitian
langsung di lapangan.
Dalam penyusunan kertas kerja ini digunakan beberapa metode

pengumpulan data sebagai berikut :
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1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara pengamatan dan pengalaman langsung mengenai
objek yang diteliti, selama penulis malaksanakan praktek laut
terhadap pengaruh katup buang terhadap daya mesin induk di kapal
KM.Camara Nusantara 2. Pada katup gas buang mesin induk di
atas kapal dan hasilnya penulis dapat mengetahui sedikit demi
sedikit tentang cara perawatan katup gas buang mesin induk.
2. Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu metode data yang ditempuh dengan cara
membaca dan menelaah buku - buku atau dokumen-dokumen baik
yang ada diperpustakaan atau pun dokumen yang diperoleh dari
tempat lain yang relevan dengan permasalahan yang diangkat
dengan maksud untuk memahami teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang diambil. Buku-buku atau dokumen-dokumen
tersebut penulis baca dan dapatkan diperpustakaan Politeknik lImu
Pelayaran Makassar, Referensi dari luar dan dari kapal tempat
penulis melakukanpraktek Laut.

D. Jenis dan Sumber Data

Adapun sumber data yang penulis gunakan yaitu :
1. Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari sumbernya, dalam hal ini
penulis memproleh data primer dengan acara metode survey yaitu
dengan mengamati dan mengukur secara langsung di lokasi
peneitian. Adapun data primer yang diambil pada saat pengamatan
langsung yaitu data suhu gas buang disetiap silinder.

2. Data Sekunder

Data yang diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti,

data-data ini diperoleh dari buku yang berkaitan dengan obyek

penelitian kertas kerja ini yang disampaikan pada saat kuliah, kajian
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pustaka dan buku-buku dari perpustakaan. Sedangkan data

sekunder yang diambil pada saat di lapangan adalah :

a. Data spesifikasi spesifikasi mesin induk
b. Data suhu katup gas buang setiap silinder

c. Data jam kerja katup gas buang
E. Metode Analisa

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dimana kegiatan
yang dilakukan dengan memulai langkah mengamati objek yang
diteliti dan mencatat data saat melaksanakan praktek laut diatas kapal
KM. Camara Nusantara 2, kemudian membahas objek tersebut untuk
dipaparkan secara rinci. Data yang diperoleh dengan tujuan untuk
memberikan informasi mengenai perencanaan terhadap masalah

yang timbul berhubungan dengan materi pembahasan skripsi.
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Jadwal Penelitian
Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

Tahun 2021 / 2022

. Bulan
N Kegiatan
° egiata 1] 2 31 4 51617, 8] 9] 10 | 11 12

1 | Pengumpul
an

referensi

2 Pemilihan

judul

3 | Penyusuna
n

proposal
dan
bimbinga

n
4 Seminar

proposal
5 Perbaikan

semin
ar
propo
sal

Tahun 2020

7 | Pengambila
ndata

peneltian

Tahun 2021

9 | Pengambil
an Data

penelitian




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Analisa Data

Katup gas buang merupakan komponen utama dari pada mesin
induk baikitu mesin dua tak maupun empat langkah yang berfungsi
untuk membuka dan menutup aliran udara masuk dan udara keluar
dari dalam silinder atau ruang pembakaran.

Untuk ukuran katup gas buang dan katup hisap berbeda, katup hisap
dibuatlebih lebar dari katup gas buang yang bertujuan pengisian gas
yang baru lebih optimal. Katup gas buang terbuat dari logam logam
baja yang bersifat luncur dan untuk payung katup gas buang terbuat
dari logam baja tahan panas dan tahan benturan. Karena suhu pada
katup gas buang sangatlah tinggi.

Maka dapat dikatakan bahwa sebuah katup mempengaruhi adanya
penurunan suhu dan daya pada mesin induk. Hal ini penelitian
diadakan pada waktu praktek laut di kapal KM. Camara Nusantara 2.
Pada saat perbaikan berlangsung, penelti menulis apa-apa saja yang
menjadi penyebab rusaknya katup gas buang yang mengakibatkan
tingginya temperatur gas buang yang dihasilkan dan menurunya daya
pada mesin induk itu sendiri.

Dari analisa yang peneliti tulis, sejarah singkat mengangkat data
atau spesifikasi dari kapal KM. Camara Nusantara 2 yang bersumber

dari ship particular. Berikut spesifikasi kapal KM.Camara Nusantara 2.

Name of vessel : KM.Camara Nusantara 2

Call Sign :YCFT2

Owner : Ditjen Perla

Operator : PT. Luas Line Jalan Sawahan Baru 2/72 A
Surabaya
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Nationality

Port of Register
Classification
IMO NO

MMSI NO

Type of Vessel

Dimention

Builder/Year
2015Tonnage
Draft

TPC

Cargo Hold Size

capacity; Tank Capacity :
: 500 (cattles)

Load Capacity

Main Engine

Aux Engine

Emergency Gen

: Indonesia

: Tanjung Perak
. BKI

: 9848390

: 525101088

: Live Stock Carrier / Cattle Carrier

: LOA; 69,78m LBP; 65,98 Breadth; 13,6m

Depth; 4,3m

. PT. Adiluhung Sarana Segara, Madura /
: GRT; 1587, NRT; 783, DWT; 800 T
: Summer; 3,5m,Tropical; 3,37 m,Light; 2,37 m

17,761 t/cm

: Grain space; Bale space; Crane

FO; 125,844 t BWT;168,410 tFWT;, 200,492 t

: YANMAR (Japan) 2 x 1100 HP (1500 Rpm)
: BOUDOUIN(France) 3 x 188 HP (1500 Rpm)

: Cianixi (China) 1 x 90 HP ( 1500 Rpm)

Dari pembahasan skripsi yang penulis teliti ada beberapa data

terdapat pada KM. Camara Nusantara 2 tentang mesin induk dan

spesifikasi katup gas buang beserta katup hisap mesin induk. Berikut

data spesifikasi katup dan spesifikasi mesin induk :

Tabel 4.1. Spesifikasi Mesin Induk

Model Unit 6EY17W
Tipe - Vertikal,
pendingin air
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Model Unit 6EY17W
Ruang pembakaran - Injeksi langsung
Nomor silinder - 6
Lubang silinder Mm 170
Langkah Mm 230
Pemindahan I 31, 30
Rasio kompresi - 15, 2
Kecepatan putaran min 1450 atau 1405
mesin yang ditentukan (lihat
kertas terpisah )
Arah putaran poros - Berlawanan
engkol arah jarumjam
seperti yang
dilihatdari
flywheel
Sisi operasi - Kiri yang dilihat
seperti
flywheel
Firing order - 1-4-2-6-3-5-1
Jenis turbocharger - Gas buang
turbocharger
dengan pendingin
udara
Jenis pendingin - Pendingin suhu
tinggi
yang konstan
Pelumas Mm Pompa ol
terintegrasi
Jenis Starting Mm Electric start
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Model Unit 6EY17W
Ukuran mesin induk Mm 2908
( panjang, lebar, tinggi ) Mm 1305
mm
1882
Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021
Tabel 4.2. Spesifikasi Katup
Derajat Diameter (mm) Tanda
pengenal
Katup intake 120 57 -
Katup gas 90 57 E
buang

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

Berikut merupakan cara membongkar

kepala silinder

dan

mengambil katup gas buang di mesin induk kapal KM. Camara

Nusantara 2 :

1. Hal — hal penting

a. Pastikan mesin induk dalam kondisi dingin

b. Air pendingin harus dalam kondisi kosong, caranya dengan

mengedrain air pendingin.

c. Pastikan semua sambungan pipa ke kepala silinder harus terlepas

semua.

d. Posisikan Top Dead Center (TDC) pada kepala silinder yang

mau dibongkar.

e. Lepas baut kepala silinder dengan peralatan.

f. Angkat kepala silinder.
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2. Berikut adalah langkah-langkah dalam bongkar pasang silinder

head :

a. Siapkan manual book pemeliharaan melepas kepala silinder.

b. Drain / keluarkan air pendingin Jaket Water ( JW ).

c. Tutup stop kran air pendingin JW.

d. Lepas tutup cover kepala silinder.

e. Lepas exhaust manifold.

f. Lepas intake manifold.

g. Lepas L Boch.

h. Lepas indikator cock.

I. Tutup stop kran BBM.

j. Lepas pipa injektor.

k. Lepas pipa udara start.

l. Lepas pipa air jaket water yang berhubungan dengan kepala
silinder.

m. Lepas roker arm dan komponen-komponennya.

n. Lepas cover pengaman komponen diatas kepala silinder.

0. Lepas baut kepala silinder.

p. Setelah baut kepala silinder dilepas, kepala silinder diangkat &
diturunkan.

g. Lepas spring katup hisap maupun buang, selanjutnya lepas

cashing katup gas buang ,kemudian setelah katup hisap dilepas
dibersihkan dan diskur selanjutnya diukur sesuai petunjuk
manual books.

Rakit kembali chasing katup gas buang, katup hisap dirakit pada

kepala silinder.
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S. Lepas starting valve selanjutnya dibersihkan dan diskur setelah
selesai dirakitkembali dan dipasang pada kepala silinder.

t. Bersihkan injektor dan ditest tekanannya sesuai standar, kalau
tekanannya tidak sesuai dibongkar kemudian sesuaikan
tekanannya selanjutnya pasang kembali pada kepala silinder.

u. Setelah komponen-komponen kepala silinder dirakit, cek kembali

ikatan- ikatannya.

v. Sebelum dipasang kepala silinder bloknya dibersihkan dan cek
ring kepala silinder.

w. Ingatkan waktu memasang kepala silinder jangan dipasang
dulu exhaust manifold maupun intake manifold, elboch maupun
komponen yang menghambat waktu mengikat kepala silinder
karena kalau dipasang kepala silinder tidak rapat mengakibatkan
kompresi bocor ada toleransi untuk memasang intake manifol
dengan syarat bautya asal bisa masuk saja , bautnya jangan
terlalu dalam.

X. Pasang kembali kepala silinder, ikatan sesuai manual book.

y. Pasang kembali perangkat / komponen-komponennya dan stel
valve intake maupun exhaust, clearence sesuai dengan manual
book.

z. Setelah pekerjaan selesai cek kembali semua ikatan-ikatan pada
komponen kepala silinder dan yakinkan tidak ada peralatan yang
tertinggal.

Berdasarkan uraian fakta dan permasalahan yang bertolak dari
uraian bab sebelumnya, bahwa terjadinya kerusakan dan menganalisa
pengaruh katup gas buang terhadap daya mesin induk. Untuk tugas
katup gas buang sangatlah berat dan vital sekali, karena bila ada
suatu kebocoran pasti dapat mengakibatkan tenaga mesin atau daya

menjadi menurun atau dalam istilahnya mesin ngedrop.
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Berdasarkan uraian fakta dan permasalahan bertolak dari uraian
bab sebelumnya maka bahwa terjadinya kerusakan dan menganalisa
akibat pengaruhkatup gas buang terhadap daya mesin induk sebagai
berikut :

1. Kedudukan daun katup gas buang yang aus

Pada kedudukan katup gas buang yang rusak akan berpengaruh
pada beberapa fungsi lain yaitu :
a. Hidupnya mesin yang tidak normal

b. Mesin akan susah dihidupkan atau dijalankan
c. Pada kompresi mesin menjadi bocor
d. Karna ada kebocoran otomatis, bahan bakar menjadi boros

e. Pada mesin juga tidak dapat menjadi stasioner

Gambar 4.1. Kedudukan Daun Katup Gas Buang yang Aus

-

Sumber : KM. Caara Nusantara 2, 2021

24



Gambar 4.2. Kotornya dan Rusaknya Daun Katup Gas Buang

! . -~ A ——Fn 4
".-f T T el e 2o ]

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

2. Batang katup menjadi aus

Ada beberapa akibat yang disebabkan oleh karena aus antara
lain penulis analisa :

a. Bergeraknya katup yang tidak stabil

b. Oli mesin cepat kotor dan habis

c. Ruang bakar cepat kotor oleh karbon hitam

d. Oli di kepala silinder akan masuk ke dalam ruang bakar
e. Gas buang mesin induk akan berasap tebal dan hitam
f. Permukaan kepala piston akan cepat kotor

g. Pada batang katup gas buang menjadi longgar di dalam bost nya
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Gambar 4.3. Batang Katup yang Aus

3

Sumber : KM.Camara Nusantara 2, 2021
3. Kerusakan dudukan katup gas buang

Suatu ring yang tahan terhadap panas dan benturan yang
dipasang diantara permukaan katup yang bersentuhan langsung
dengan kepala silinder, sehingga dudukan katup gas buang harus
diperhitungkan ketahanan panasnya. Kerusakan atau aus pada
dudukan katup gas buang yang aus mengakibatkan tidak

optimalnya proses pembakaran pada kepala silinder.

Gambar 4.4. Tidak Ratanya Permukaan Dudukan Katup Gas Buang

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Sesuai pengamatan yang terjadi dilapangan, salah satu tugas
masinis 1 adalah bertanggung jawab terhadap mesin induk diatas
kapal termasuk komponen-komponen dari mesin induk itu sendiri
contohnya katup gas buang untuk menanggulangi atau mangatasi
hal-hal yang tidak diinginkan, maka diperlukan penanganan secara
signifikan dan tepat, serta mengecek ketersediaansuku cadang diatas
kapal atau inventaris yang menjadi tanggung jawabnya.

Banyak sekali kejadian yang tidak diinginkan terhadap masalah
yang terjadi di mesin induk. Contohnya seperti kerusakan katup gas

buang yang tertera diatas.
3. Kedudukan daun katup gas buang yang aus

Apabila daun katup gas buang aus maka diperbaiki dengan cara
mengskir daun katup gas buang. Apabila pecah atau retak
sebaiknya akan segera diganti dengan suku cadang baru yang ada
diatas kapal. Jika akan memasangkan suku cadang yang baru
sebaiknya diskir terlebih dahulu supaya kedudukan katup gas
buang dapat rapat.

4. Batang katup gas buang yang aus

Apabila batang atau spindle sudah aus akan segera diganti
dikarenakan suatu batang katup gas buang tidak bisa diskir.
5. Kerusakan dudukan katup gas buang

Apabila dudukan katup gas buang rusak, maka akan juga segera
diganti dengan suku cadang di atas kapal. Bisa juga, jika dudukan
katup gas buang itu aus, maka akan dilakukan proses skir dengan

pasta skir yang biasa disebutgrinding pasta.

Dalam perjalanan dari Kupang ke Madura untuk kegiatan docking,

kapal KM. Camara Nusantara 2. Mengalami masalah pada suhu gas
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buang dari mesin induk, hal ini diketahui kadet mesin saat memeriksa

keadaan suhu gasbhuang, tekanan, RPM, minyak lumas dan lain — lain

Berikut merupakan data abnormal suhu gas buang pada silinder no

enam pada mesin induk selama 1 hari penuh :
Tabel 4.3. Data Suhu Gas Buang Mesin Induk Abnormal

Hari Suhu gas buang
Tanggal Silinder Keterangan
Jam jaga 1 2 3 4 5 6
Sabtu, Abnormal
13/02/2021 | 360 | 340 | 360 | 350 | 340 | 390 | Pada silinder
00.00-04.00 No 6
Sabtu, Abnormal
13/02/2021 | 362 | 345 | 360 | 350 | 340 | 395 | Pada silinder
04.00-08.00 No 6
Sabtu, Abnormal
13/02/2021 | 361 | 345 | 350 | 355 | 345 | 391 | Pada silinder
08.00-12.00 No 6
Sabtu, Abnormal
13/02/2021 | 361 | 350 | 345 | 356 | 350 | 390 | Pada silinder
12.00-16.00 No 6
Sabtu, Abnormal
13/02/2021 | 362 | 350 | 355 | 360 | 350 | 393 | Pada silinder
16.00-20.00 No 6

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

Mesin induk beserta komponen yang digunakan harus dirawat

secara rutin. Mesin induk ini harus betul-betul dirawat sesuai dengan

jam kerja yang sesuai dengan manual book mesin induk itu sendiri,
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khususnya pada katup gas buang, sehingga tidak menimbulkan
naiknya suhu pada gas buang yang mengakibatkan kerusakan pada
piringan katup, sudut katup yang tidak presisi, dan dudukan katupyang
pecah maupun permukaannya yang tidak rata. Seperti yang sudah
penulis teiliti di atas kapal KM.Camara Nusantara 2 saat praktek laut.
Dimana tidak adanya perbaikan dan perawatan terhadap katup gas
buang. Dan akhirnya saat kapal docking, mesin induk di perbaiki
meskipun hanya di bagian kepala silinder saja.

Suatu perusahaan pelayaran pasti menyediakan suku cadang pada
mesin diatas kapal dari perusahaan tersebut. Tetapi penyediaan suku
cadang ini sangatlah terbatas dikarenakan harganya yang sangat
mahal dan jarang sekali ditemukan, hasil nya penulis atau pengamat
ini beserata crew mesin melakukan perbaikan saat kapal docking.
Dengan adanya docking perusahaan merimkan suku cadang baru,
alhasil pada waktu kapal diperbaiki ada banyak suku cadang yang
diganti seperti dudukan katup gas buang, katup gas buang.

Setelah pemasangan kepala silinder maka dilakukannya prose stel
katup pada mesin induk menggunakan alat ukur puller. Dalam proses
induk penagamat perbaikan mesin induk harus tau firing order dari
mesin induk tersebut (1-4-2-6-3-5-1).

Gambar 4.5. Proses Stel Katup

\

16 Feb 2021 11.48.41
7.0465983S 112.6695882E
Indonesia

KM. CAMARA NUSANTARA 2

Sumber KM Camara Nusantara 2, 2021
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Tabel 4.4. Data Suhu Gas Buang Setelah Perbaikan

Hari Suhu gas buang
Tanggal Silinder Keterangan
Jam jaga 1 2 3 4 5 6
Rabu,

17/02/2021 | 360 | 340 | 361 | 355 | 340 | 350 Normal
00.00-04.00
Rabu,
17/02/2021 | 360 | 343 | 363 | 355 | 340 | 353 Normal
04.00-08.00
Rabu,
17/02/2021 | 361 | 344 | 352 | 357 | 343 | 355 Normal
08.00-12.00
Rabu,
17/02/2021 | 360 | 355 | 344 | 356 | 350 | 350 Normal
12.00-16.00
Rabu,
17/02/2021 | 362 | 350 | 350 | 355 | 349 | 355 Normal
16.00-20.00

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

Dalam hal-hal tersebut di atas kita lebih mengutamakan penerapan
untuk perawatan dan perbaikan.Namun walaupun kita mempunyai
manajemen yang tepat dan terarah tapi masing-masing diatas kapal
tidak boleh terus mengabaikan dan mengendorkan akan kedisiplinan
dalam bekerja, karena kunci keberhasilan suatu perawatan mesin
induk adalah yang pertama mendisiplinkan sumber daya manusianya
agar tidak kendor dalam melakukan suatu pekerjaan dan setelah itu

baru memberikan suatu keterampilan, pengarahan, sosialisasi dan
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pengetahuan tentang permesinan kapal kepada para perwira-perwira
dan seluruh crew khususnya bagian mesin agar memiliki kemampuan
bekerja lebih handal dan berkualitas.Untuk menghindari terjadinya
pemeliharaan insidentil (breakdownmaintenance), yaitu:

1. Penguasaan atas manajemen perawat menuju hasil baik

2. Kerjasama yang baik antara bagian untuk menganalisa pekerjaan
3. Tenaga kerja perawatan

4. Aliran laporan

5. Efektifitas dan kebiasaan bekerjasama dengan pekerja.

6. Kemungkinan terdapatnya efek perubahan-perubahan jadwal kerja.

Dilihat dari kemungkinan efek yang diakibatkan dari perubahan
jadwal di atas, maka hendaklah penundaan jadwal pekerjaan
dilakukan tetap pada bulan yang sama dengan jadwal yang sesuai
PMS. Untuk itu KKM bersama masinis | hendaknya lebih tegas dalam
penjadwalan perawatan dan dilaksanakan dengan professional. Dilihat
dari Pengamatan kadang perawatan tidak sesuai dengan jadwal
bahkan kadang terlambat sampai 2 bulan dari waktu yang
dijadwalkan. Ini yang biasa mengakibatkan timbul masalah pada alat-
alat yang harus dilakukan perawatan.

Pengukuran dan Percobaan Daya Mesin Induk

Berikut merupakan data daya mesin induk yang diperoleh dari hasil
penelitian oleh penulis pada saat waktu di kapal KM. Camara
Nusantara 2. Data penelitian ini memiliki satuan housepower ( HP )
yang dikonversikan kedalam bentuk satuan kilowatt ( KW ). Sehingga

dapat dihitung sebagai berikut :

RUMUS MENCARI BESAR TORSI
T=(5252xP): N
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T =(5252 x 1100) : 1500T = 3851,4 Nm

Keterangan : T : TorsiK.......cccccceeeeeeennn. (Nm)
P:Daya....cc.......... (HP)
N : Putaran .......... (Rpm)

. Penelitian daya mesin induk sesudah dilakukannya perbaikan pada
katup gasbuang dengan putaran 1100 Rpm.
T=(5252xP):N

3851,4 Nm = (5252 x P) : 1100 Rpm

3851,4 Nm x 1100 Rpm : 5252 = PP = 806,6 HP
. Penelitian daya mesin induk sesudah dilakukannya perbaikan pada
katup gasbuang dengan putaran 1200 Rpm.

T=(5252xP):N

3851,4 Nm = (5252 x P) : 1200 Rpm

3851,4 Nm x 1200 Rpm : 5252 = PP = 880 HP
. Penelitian daya mesin induk sesudah dilakukannya perbaikan pada
katup gasbuang dengan putaran 1300 Rpm.

T=(5252xP):N

3851,4 Nm = (5252 x P) : 1300 Rpm

3851,4 Nm x 1300 Rpm : 5252 = PP = 953,3HP
. Penelitian daya mesin induk sesudah dilakukannya perbaikan pada
katup gasbuang dengan putaran 1400 Rpm.

T=(5252xP):P

3851,4 Nm = (5252 x P) : 1400 Rpm

3851,4 Nm x 1400 Rpm : 5252 = PP = 1026,6 HP

32



5. Penelitian daya mesin induk sesudah dilakukannya perbaikan pada
katup gasbuang dengan putaran 1500 Rpm.
T=(5252xP):P

3851,4 Nm = (5252 x P) : 1500 Rpm

3851,4 Nm x 1500 Rpm : 5252 = PP = 1100 HP

Tabel 4. 5. Percobaan Tes Daya Mesin Induk Setelah Perbaikan Katup

Gas Buang Beserta Komponennya

Putara Torsi Daya
n
1100 3851 807
1200 3851 880
1300 3851 953
1400 3851 1027
1500 3851 1100

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

Kondisi setelah adanya perbaikan pada katup gas buang

berpengaruh padadaya mesin induk.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximu Mean Std.
m Deviation
Gasbuang 6 415 425 420.6 3.266
7
Valid N (listwise) 6
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Analisa :

Rata-rata nilai suhu gas buang pada keadaan normal adalah

420,67dengan standar deviasi 3,266 dengan jumlah pengamatan 6.

Descriptive Statistics

N Minimu  Maximu Mean  Std.
m m Deviation
Gasbuang 6 411 445 434.6 12.07
7 8
Valid N 6
(listwise)
Analisa :

Rata-rata nilai suhu gas buang pada keadaan abnormal adalah
437,67dengan standar deviasi 12,078 dengan jumlah pengamatan 6.

Descriptive Statistics

N Minimu  Maximu Mean  Std.
m m Deviation
gasbuang 6 400 435 419.1 1251
7 3
Valid N 6
(listwise)
Analisa :

Rata-rata nilai suhu gas buang pada keadaan sesudah kegiatan
perbaikan katup gas buang adalah 419,17 dengan standar deviasi

12,513 dengan jumlah pengamatan 6.
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Descriptive Statistics

Minim

Maxim

Std.
N um um Mean Deviation
Putaran 5 1100 1500 1300. 158.114
00
Torsi 5 3851 3851 3851. .000
00
Daya 5 807 1100 9534 115.898
0
Valid N 5

(listwise)

Rata-rata nilai daya pada keadaan sesudah kegiatan perbaikan

katup gas buang adalah 953,4 dengan standar deviasi 115,898

dengan jumlah pengamatan 5.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Katup gas buang merupakan komponen yang penting bagi
stabilitas dan keseimbangan dari mesin induk, pengoperasian mesin
induk agar daya stabil tidakturun juga tidak naik, Maka dari itu katup
gas buang perlu mendapat perhatian khusus. Maka dapat disimpulkan
bahwa penyebab kurangnya daya akibat rusaknya katup gas buang
adalah :
1. Terjadi Kedudukan daun katup gas buang yang aus
Apabila daun katup gas buang aus maka diperbaiki dengan cara
mengskir daun katup gas buang. Apabila pecah atau retak
sebaiknya akan segera diganti dengan suku cadang baru yang ada
diatas kapal. Jika akan memasangkan suku cadang yang baru
sebaiknya diskir terlebih dahulu supaya kedudukan katup gas
buang dapat rapat.
2. Batang katup gas buang yang aus
Apabila batang atau spindle sudah aus akan segera diganti
dikarenakan suatubatang katup gas buang tidak bisa diskir.
3. Kerusakan dudukan katup gas buang
Apabila dudukan katup gas buang rusak, maka akan juga
segera diganti dengan suku cadang di atas kapal. Bisa juga, jika
dudukan katup gas buang itu aus, maka akan dilakukan proses skir
dengan pasta skir yang biasa disebut grinding pasta.
B. Saran
Upaya yang dilakukan pada saat turunnya daya mesin induk agar
tidak terulang lagi adalah sebagai berikut :

1. Agar segera memperbaiki dan merawat secara rutin. Dudukan
katup gas buang yang patah atau retak segera diganti oleh suku

cadang yang baru. Jika dudukan katup gas buang tidak retak,
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segera dibersihkan dengan caradiamplas.

. Mengskir katup gas buang dengan cara dibenturkan agar
permukaan presisi dengan isi berapa sudut yang harus ditentukan
dari ini manual book mesin induk di kapal KM. Camara Nusantara
2. Sebelum proses menskir katup dilakukan, oleskan dengan pasta

skir atau grinding pasta.

. Pembersihan permukaan piringan katup gas buang dengan cara
dibrush menggunakan gerinda atau amplas yang sudah dilumuri
solar. Setelah perbaikan selesai maka akan Stel katup
menggunakan puller dandilakukannya defleksi agar putaran mesin

(Rpm) presisi.
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Lampiran 1

Luas Line

PERUSAHAAN PELAYARAN PT. LUAS LINE

Surabaya,22 september 2020
Nomor : 096/LL-HRD/SBY/IX-2020 Kepada Yth ,
Lampiran : - Nakhoda KM. CAMARA N-2
Perihal : Mutasi Naik (Capt.SUHARDI)
Di-
KUPANG

Dengan hormat,

Untuk pembinaan & pembelajaran calon Pelaut, maka bersama ini kami mengirim /
menaikkan dan menugaskan Taruna Mesin di KM. CAMARA NUSANTARA 2 untuk
melaksanakan Praktek Berlayar (Prala) yang tersebut di bawah ini;

- Nama : EDO AL IQBAL SYAMSI

- Tempat Tgl lahir : Banyuwangi, 28-03-2000

- Sertifikat :BST

- Asal Sekolah : POLITEKNIK ILMU PELAYARAN MAKASSAR
- Jabatan : CADET ENGINE

- Tgl Naik 1 22-09-2020

- No Hp : 0821-3933-5733

Sehubungan hal tersebut mohon diberikan akomodasi, bimbingan & pelatihan
sebagaimana mestinya. :

Demikian mutasi naik ini dibuat untuk dapat diketahui & dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab, atas kerjasamanya yang baik kami ucapkan terima kasih,

Tembusan ;

Yth. - Agen/Dinas Luar
- Sdr. Edo Al Igbal Syamsi
- Arsip.

JI. Sawahan Baru 2/ 72 A (Pacuan Kuda) Surabaya Telp. (031) 5479461, 5454863 Fax. (031) 5454863
Email ; luaslinesby@yahoo.co.id

Dipindai dengan CamScanner

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021
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Lampiran 2

Luas Line

PERUSAHAAN PELAYARAN PT. LUAS LINE

'SURAT KEPUTUSAN MUTASI TURUN
No. :231/L-Hrd/SBY/VI-2021 KM. CN 2

Bersama ini kami untuk dan alas nama Perusahaan Pelayaran PT. LUAS LINE Surabaya,

Menimbang : Sural permohonan Mengundurkan diri dst-nya Tgl 01 Mei
2021 >
Mengingat : DanMemperhatikan alasan tersebut dSt-IYa ............cccccoserisess >

MEMUTUSKAN / MENGABULKAN =

- Nama : EDO AL IQBAL SYAMSI
- TempavtTgl Lahir . Banyuwangi, 28-03-2000
- Jabatan : KADET ENGINE

Untuk turun dari KM. CAMARA NUSANTARA 2 terhitung Surat keputusan mutasi turun ini di tanda
tangani, dan Management mengucapkan banyak terima kasih atas pilihan sdr bergabung di PT.
LUAS LINE terhitung mulai dan tgl. 22-09-2020 s/d 28-06-2021 harapan kami dapat bergabung pada
pada kesempalan yang lain.

Demikian surat keputusan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 28 Juni 2021
< "J;‘: \:. i

Tembusan :

Yth. 1. AgenUDinas luar
2. Nakhoda KM. Camara Nusanlara 2
3. Acc/ keuangan
4. Arsip.

JI. Sawahan Baru 2 / 72 A (Pacuan Kuda) Surabaya Telp. (031) 5479461, 5454863 Fax. (031) 5454863
Email : luaslinesby@yahoo.co.id

Dipindai dengan CamScanner

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

42



Lampiran 3

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

KANTOR KESYAHBANDARAN UTAMA TANJUNG PERAK SURABAYA

!'7’
JL. Kalimas Baru 194 Telp. (031) 3291858 Fax. (031) 3291935

031) 3291364 (031) 3291858
Mt L E-mail : syahbandarsby@yahoo.com

SURAT KETERANGAN MASA BERLAYAR
No. AL.506/ 111/4/SYB.Tpr.2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Bidang Keselamatan Berlayar Kantor Kesyahbandaran Utama Tanjung Perak Surabaya
menerangkan bahwa :

Nama :  EDO AL IQBAL SYAMSI
Tempat dan Tanggal Lahir :  BANYUWANGI , 28 MARCH 2000
Alamat Sekarang Do-
‘Nomor Buku Pelaut : F337792
Nomor Buku Saku (Cadet) D —
Sertifikat Keahlian / Keterampilan :  BST th. 2020
Setelah diadakan penelitian pada Buku Pelaut dan / Buku Saku, yang bersangkutan mempunyai masa berlayar seperti dibawah ini :
NAMA KAPAL MASA
NO. ISIKOTOR (GT) peASRAH | 1aBATAN TANGOAL BERLAYAR
TENAGA PENGGERAK (KW) NAIK TURUN _|THN |BLN | HR
1 KM. CAMARA NUSANTARA 2 K1 CADET ENG 22-09-2020 |28-06-2021 | 0 9 6
GT.1587-11000HF | [ 0
JUMLAH MASA BERLAYAR SELURUHNYA : 9(Sembilan)Bin 6(Enam)Hr - 9 6
Surat Keterangan Masa Berlayar ini diberikan untuk kep SELESAI PROLA
Data pada Surat Keterangan Masa Berlayar ini diambil berdasarkan Buku Pelaut nomor ...
Dan / atau buku saku nomor : S atau surat k dari / instansi (khusus
kapal penangkap ikan, kapal layar motor/KLM, kapal tradisional dan kapal negara) nomor : E—
Demikian surat keterangan Masa Berlayar ini dibuat dengan untuk dij P
DIKELUARKAN DI :  SURABAYA
PADA TANGGAL 107 Juli 2021
AN. SYAHBANDAR UTAMA TANJUNG PERAK SURABAYA

3R

PUP 1 No. 820210707980865

CATATAN :

Tidak berlaku apabila yang bersangkutan
ditemukan melakukan pemalsuan pada
dokumen pengambilan data

Dipindai dengan CamScanner

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021



Lampiran 4
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Dipindai dengan CamScanner

2021

KM.Camara Nusantara 2,

Sumber :

5

Lampiran

Gambar : Mesin induk kanan
Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

44



Lampiran 6

Gambar : Daun katup gas buang kotor

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

Lampiran 7

Gambar : Daun katup gas buang setelah perbaikan

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021
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Lampiran 8

Gambar : Proses brush
Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

Lampiran 9

16 Feb 2021 14.49.44
7.04@;@8‘%’2,661394%
8P Indonesia
KM.CAMARA NUSANTARA 2|

Gambar : Proses pembersihan kepala silinder

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021
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Lampiran 10

Gambar : Kerusakan dudukan katup gas buang
Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

Lampiran 11

8 Apr 2021 10.55.24
KM. CAMARA NUSANTARA 2

Gambar : Suku cadang dudukan katup gas buang

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021
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Lampiran 14

Gambar : Proses Skir katup gas buang

Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

Lampiran 15

Gambar : Sesudah proses skir katup gas buang
Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021
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Lampiran 16

Gambar : Pasta Grinding
Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021

Lampiran 17

Gambar : Proses pemasangan kepala silinder setelah di perbaiki
Sumber : KM.Camara Nusantara 2, 2021
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Lampiran 18

16 Feb 2021 11.48.41
7.0465983S 112.6695882E
Indonesia

KM. CAMARA NUSANTARA 2

Gambar : Proses stel katup

Sumber : KM.Camara Nusantara 2, 2021

Lampiran 19

Gambar : Periksa suhu gas buang setelah perbaikan katup gas buang
beserta komponennya
Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021
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Lampiran 20

Gambar : Foto bersama crew kapal
Sumber : KM. Camara Nusantara 2, 2021
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